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ABSTRACT 

The purpose of this research is to examine the effect of institutional ownership, 

managerial ownership, and firm size toward firm’s financial performance. 

Institutional ownership, managerial ownership, and firm size as the independent 

variable in this research. Meanwhile, firm’s financial performance as dependent 

variable is measured by return on assets (ROA) and return on equity (ROE). This 

research uses secondary data, namely the annual financial statements o list 

manufacturing companies in Indonesia Stock Exchange for the years 2015, 2016, 

and 2017. The sampling method used was purposive sampling and data analysis 

model used wa multiole regression analysis. Results from this study indicate that 

institusional ownership, managerial ownership and firm size in a company has 

positive and significant eect on firm performance. 

Keywords: Institutional Ownership, managerial ownership, firm size, financial 

performance, ROA, ROE 
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Perusahaan di Indonesia banyak mengaitkan kinerja keuangan dengan struktur 

kepemilikan. Struktur kepemilikan didefinisikan sebagai distribusi ekuitas 

berkaitan dengan suara dan modal serta identitas pemilik ekuitas. Oleh karena itu, 

struktur kepemilikan perusahaan mana pun telah menjadi faktor serius bagi kinerja 

keuangan perusahaan. Struktur kepemilikan berhubungan dengan pengambilan 

keputusan yang akan dilakukan perusahaan. Struktur kepemilikan dapat dijelaskan 

menggunakan teori keagenan (Jensen dan Meckling, 1976) 

Wiranata dan Nugrahanti (2013) dalam penelitiannya mengungkapkan 

keagenan ada hubungan kontraktual, dan oleh karena itu kedua pihak yang 

berkontrak, satu pihak dapat digambarkan sebagai principal (pemilik perusahaan), 

director, supervisor, dan pihak lain. Mayoritas perusahaan di Indonesia, pemilik 

perusahaan dapat bertindak sebagai dewan direksi atau komisaris. Pemisahan antara 

kepemilikan dan pengendalian perusahaan menyebabkan masalah keagenan. 

Masalah keagenan dapat dikendalikan dengan adanya struktur kepemilikan. 

Struktur kepemilikan tersebut terdiri dari (1) kepemilikan institusional, dan (2) 

kepemilikan manajerial. 

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham mayoritas yang 

mampu mengontrol dan memonitor jalannya manajemen perusahaan  yang dimiliki 

perusahaan atau institusi lain seperti bank maupun non bank. Kepemilikan 

institusional biasanya adalah perusahaan yang menanamkan modalnya pada 

perusahaan yang mereka kuasai bidangnya. Dalam penelitiannya Haryono et al., 

(2017) mengungkapkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Lawal et al. (2018) mengungkapkan 

terdapat pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja perusahaan yang 
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kepemilikan institusional adalah salah satu struktur kepemilikan teridentifikasi 

yang telah teruji bahwa memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Peneliti mengungkapkan fakta bahwa pemilik institusional sering 

menggunakan profesionalisme dan banyak pengalaman bagi perusahaan menuju 

pencapaian tujuan perusahaan. 

Kepemilikan manajerial merupakan persentase kepemilikan yang dimiliki 

oleh manajer perusahaan atau atasan perusahaan. Masalah keagenan dapat 

diperkecil dengan menggunakan Kepemilikan manajerial, hal ini dikarenakan 

kepemilikan manajerial merupakan alat yang digunakan untuk mengawasi kinerja 

manajer perusahaan (Melinda, 2008). Kepemilikan manajerial akan mendorong 

manajer untuk mengambil sebuah keputusan. Keputusan tersebut haruslah sesuai 

dengan keinginan para principal. Keputusan tersebut akan secara langsung 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Keputusan tersebut para manager 

perusahaan akan secara langsung merasakan hasil keputusan tersebut maka, 

manajer berhati-hati dalam mengambil keputusan. Kekhawatirannya manajemen 

terhadap berhentinya investor untuk menginvestasikan uang mereka ke perusahaan 

akan mengakibatkan pendisiplinan bagi manajemen untuk selalu mengoptimalkan 

kinerja keuangan perusaahaan (Abira, 2012).  

Selain struktur kepemilikan institusional dan menejerial, yang bisa 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan adalah ukuran perusahaan. Aset  yang 

perusahaan miliki akan menjelaskan besar atau kecilnya perusahaan tersebut. 

Informasi jauh lebih baik dapat diberikan oleh perusahaan yang besar untuk 

kepentingan investasi, karena masyarakat lebih memeperhatikan perusahaan yang 

lebih besar (Zeptian, 2013). Beban yang ditanggung perusahaan besar akan besar 
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juga. Kinerja perusahaan yang terlihat pada laporan keuangan yang dipengaruhi 

oleh tanggung jawab yang akan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan juga. 

Aset meningkat yang perusahaan miliki menunjukkan bahwa akan mendapatkan 

akses ke pasar modal untuk meningkatkan investasi perusahaan untuk mingkatkan 

laba yang akan didapat perusahaan  untuk perusahaan yang besar (Arsadi et al., 

2013). 

Kinerja keuangan sebuah perusahaan dapat dilihat dengan rasio keuangan, 

yaitu Return on Asset (ROA),dan Return on Equity (ROE). ROA digunakan karena 

ROA merupakan rasio yang penting yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam berinvestasi untuk mendapatkan laba. ROA menunjukkan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan perusahaan dari aset yang perusahaan 

miliki (Wiagustini, 2010). ROA menjadi salah satu pertimbangan calon investor 

untuk berinvestasi diperusahaan tersebut. Abdul dan Anis (2013) menjelaskan 

kepemilikan institusional mempengaruhi ROA secara positif pada sebuah 

perusahaan. Adanya pemilik saham dari perusahaan lainnya pada sebuah 

perusahaan dapat mengurangi timbulnya biaya keagenan yang terjadi akibat 

masalah keagenan sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Kepemilikan manajerial sama halnya dengan kepemilikan institusional semakin 

besar kepemilikan manajeral pada sebuah perusahaan, semakin besar pula ROA 

perusahaan tersebut. Quang dan Xin (2013) menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial berpengaruh positif terhadap ROA. Menurut Arisadi et al. (2013) ukuran 

perusahaan yang menigkat di Indonesia akan meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. Pengaruh positif ini membuktikan bahwa semakin tinggi nilai ukuran 

perusahaan semakin tinggi ROA sebuah perusahaan.  
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Return on Equity (ROE) menunjukkan besarnya timbal balik dari seluruh 

ekuitas yang perusahaan miliki. ROE menunjukkan perusahaan memperoleh 

keuntungan perusahaan dari ekuitas yang perusahaan miliki.  Meningginya ROE 

perusahaan menunjukkan meningginya perusahaaan menggunakan ekuitas dalam 

mendapatkan laba. ROE mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 

mendapatkan keuntungan yang menjadi hak bagi para principal. Arifin (2015) 

menjelaskan semakin tinggi kepemilikan institusional akan semakin tinggi ROE 

perusahaan. Harmayetti dan Katlanis (2016) menjelaskan dalam penelitiannya 

bahwa kepemilikan institusional berpengaruh secara positif terhadap ROE. 

Ardiansyah (2017) menjelaskan  ROE dipengaruhi secara positif ukuran 

perusahaan. Membesarnya ukuran perusahaan akan meningkatkan ROE.   

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah struktur 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan ukuran perusahaan. 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan 

yang dihitung menggunakan ROA dan ROE. Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin 

menelitian dengan variabel tersebut. Perusahaan manufaktur yang terdatar di BEI 

(Bursa Efek Indonesia) tahun 2015, 2016, 2017 adalah perusahaan yang akan 

digunakan dalam penelitian. Manufaktur dipilih karena sektor terbesar di Indonesia. 

Perusahaan manufaktur menyumbang salah satu pendapatan terbesar di Indonesia. 

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas, maka penulis melakukan 

penelitian penelitian yang berjudul: “Pengaruh Struktur Kepemilikan 

Institusional, Kepemilikan Manajerial, dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan”. 
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METODE PENELITIAN 

Data menggunakan data sekunder yang di download di BEI. Tahun penelitian yang 

digunakan adalah tahun 2015, 2016, dan 2017. Sektor manufaktur adalah sektor 

yang digunakan dalam penelitian, karena manufaktur sektor terbesar di Indonesia 

yang terdaftar di BEI. Manufaktur juga dianggap sektor untuk mencari laba besar 

untuk investor-investor.  

 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Hasil stastistik deskriptif terhadap variabel penelitian menjelaskan bahwa data 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 207 data. kepemilikan 

institusional (KEPINST)  menunjukkan bahwa nilai terendah adalah 0.00 dan nilai 

teringgi 99.43 dengan rata-rata 66.6388. Kepemilikan  institusional sebesar 99.43% 

dimiliki oleh perusahaan Tunas Alin Tbk. Kepemilikan manajerial (KEPMAN) 

menunjukkan bahwa nilai terendah adalah 0.00 dan nilai tertinggi 52.57 dengan 

rata-rata 4.2496. Kepemilikan manajerial sebesar 52.57% dimiliki oleh perusahaan 

Wismilak Inti Makmur Tbk. Ukuran perusahaan (SIZE)  menunjukkan bahwa nilai 

terbesar adalah perusahaan Astra Internasional Tbk sebesar 33.32, dan nilai 

terendah adalah perusahaan Lionmesh Prima Tbk sebesar 25.61948306. ROA 

menunjukkan nilai terendah adalah 0,00018038 terdapat di perusahaan Voksel 

Electric Tbk, dan nilai tertinggi adalah 0,526703553 terdapat di perusahaan Multi 

Bintang Indonesia Tbk. ROE menunjukkan nilai terendah adalah 0,000543719 

terdapat di perusahaan Voksel Electric Tbk, dan nilai tertinggi adalah 1,358486716 

terdapat di perusahaan Unilever Indonesia Tbk. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 Berdasarkan Uji normalitas dapat dilihat bahwa untuk Unstandardized 

Residual ROA maupun ROE Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 yang berarti 

kurang dari 0.05. Hal tersebut membuktikan seluruh variabel berdistribusi tidak 

normal. Maka dari itu dilakukan trimming. Trimming digunakan untuk menghapus 

data outlier. 

Berdasarkan hasil uji normalitas setelah dilakukannya trimming dapat dilihat 

bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk Unstandardized Residual ROA sebesar 

0.066 lebih dari 0,05 dan Unstandardized Residual ROE sebesar 0.337 lebih dari 

0,05. Signifikansi untuk Unstandardized Residual ROA maupun ROE lebih besar 

dari 0.05, maka dapat disimpulkan data seluruh variabel terdistribusi dengan 

normal. Nilai signifikan semakin besar, semakin normal distribusi data. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar scatterplot untuk uji heteroskedastisitas ROA dan ROE 

dapat diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola tertentu, dan titik-titik 

menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam 

model regresi. 

Uji Multikolinearitas 

Tidak terjadi multikolinearitas apabila Tolerance > 0,1 dan VIF < 10. Diketahui 

nilai tolerance KEPINST adalah 0,600, KEPMAN adalah 0,568, dan SIZE adalah 
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0,901. Nilai VIF pada KEPINST adalah 1,668, KEPMAN adalah 1,760 lebih kecil 

dari 10, dan SIZE adalah 1,110. Hal tersebut menunjukkan tidak terjadinya gejala 

multikolinearitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Berdasarkan uji run diperoleh nilai signifikasi untuk Unstandardizes Residual dan 

ROA Unstandardizes Residual ROE sebesar 0,051. nilai signifikasi untuk 

Unstandardizes Residual dan ROA Unstandardizes Residual ROE > 0,05 maka, 

dapat dijelaskan bahwa bebas dari masalah autokorelasi. 

Uji Hipotesis 

1. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Berdasarkan Uji Koefisien Determinasi bahwa nilai Adjusted R2 sebesar 

0,057 yang menunjukan bahwa variabel kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, dan ukuran perusahaan hanya dapat menjelaskan 5,7% variabel kinerja 

keuangan yang diukur menggunakan ROA, sedangkan sisaya dijelaskan oleh 

variabel selain kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan ukuran 

perusahaan. 

Berdasarkan Uji Koefisien Determinasi bahwa nilai Adjusted R2 sebesar 

0,093 yang menunjukan bahwa variabel kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, dan ukuran perusahaan hanya dapat menjelaskan 9,3% variabel kinerja 

keuangan yang diukur menggunakan ROE, sedangkan sisaya dijelaskan oleh 

variabel selain kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan ukuran 

perusahaan. 
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Uji Simultan (Uji F) 

  Berdasarkan Uji Simultan ROA hasil uji F adalah 4,852 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,003 kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara 

simultan variabel kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan 

ROA. 

Berdasarkan Uji Simultan ROE hasil uji F adalah 7,545 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara 

simultan variabel kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan 

ROE. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis satu A untuk menjawab pernyataan bahwa struktur 

kepemilikan institusional berpengaruhi secara positif terhadap ROA. Berdasarkan 

hasil regresi berganda tabel 4.7 di atas diperolah signifikansi untuk KEPINST (X1) 

0,034 < 0,05, coefficients β dapat dilihat  bahwa KEPINST sebesar 0,0004 yaitu 

bernilai positif. Pengujian terhadap hipotesis A1 membuktikan bahwa stuktur 

kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap ROA. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa sejalan dengan hipotesis yang diajukan pada bab sebelumnya.  

Pengujian hipotesis A2 bertujuan untuk menjawab pernyataan bahwa 

struktur kepemilikan manajerial berpengaruhi secara positif terhadap ROA. 

Berdasarkan hasil regresi berganda tabel 4.7 di atas diperolah signifikansi 

KEPMEN (X2) sebesar 0,022 < 0,05, coefficients β dapat dilihat  bahwa KEPMAN 
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sebesar 0,0001 bernilai positif. Pengujian terhadap hipotesis kedua A membuktikan 

bahwa stuktur kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap ROA. Hal 

tersebut menunjukkan hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan 

pada bab sebelumnya. Kepemilikan manajerial dapat mensejajarkan kepentingan 

agen dan  principal karena agen mendapatkan secara langsung dampak keputusan 

yang mereka buat. 

Pengujian hipotesis A3 bertujuan untuk menjawab pernyataan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruhi secara positif terhadap ROA. Berdasarkan hasil 

analisis regresi berganda tabel 4.7 di atas diperolah signifikansi untuk Variabel 

SIZE (X3) sebesar 0,001 <0,05, dan coefficients β dapat dilihat  bahwa SIZE 

sebesar 0,008 bernilai positif. Pengujian terhadap hipotesis ketiga A membuktikan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ROA. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan pada 

bab sebelumnya. 

Pengujian hipotesis B1 bertujuan untuk menjawab penyataan bahwa 

struktur kepemilikan institusional berpengaruh secara positif terhadap ROE. 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda tabel 4.8  di atas diperolah signifikansi  

KEPINST (X1) sebesar 0,004 < 0,05, coefficients β dapat dilihat  bahwa KEPINST 

sebesar 0,001 yaitu bernilai positif. Pengujian terhadap hipotesis kesatu B 

membuktikan bahwa stuktur kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap 

ROE. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil penelitian ini sesuai dengan 

hipotesis yang diajukan pada bab sebelumnya.  

Pengujian hipotesis B2 bertujuan untuk menjawab penyataan bahwa 

struktur kepemilikan manajerial berpengaruh secara positif terhadap ROE. 
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Berdasarkan hasil analisis regresi berganda tabel 4.8 di atas diperolah signifikansi 

KEPMEN (X2) sebesar 0,040 < 0,05, coefficients β dapat dilihat  bahwa KEPMAN 

sebesar 0,001 bernilai positif. Pengujian terhadap hipotesis kedua B membuktikan 

bahwa stuktur kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap ROE. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang 

diajukan pada bab sebelumnya.  

Pengujian hipotesis B3 bertujuan untuk menjawab pernyataan ukuran 

perusahaan berpengaruhi secara positif terhadap ROE. Berdasarkan hasil analisis 

regresi berganda tabel 4.8 di atas diperolah signifikansi SIZE (X3) 0,00004 < 0,05 

dan coefficients β SIZE sebesar 0,008 bernilai positif. Pengujian terhadap hipotesis 

ketiga B membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

ROE. Hal tersebut menunjukkan sama dengan hipotesis yang diajukan pada bab 

sebelumnya.  

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Struktur Kepemilikan Institusional Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan yang Diukur Menggunakan Ratio on Assets dan Ratio on Equity 

Variabel KEPINST (kepemilikan institusional) terbukti berpengaruh positif 

dan signifikansi terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan 

ROA dan ROE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi dari kepemilikan 

institusional pada perusahaan sampel manunjukan wewenang mereka cukup besar 

untuk mengawasi manajemen yang dapat mendorong manajemen untuk menaikan 

keuntungan perusahaan sehingga kinerja keuangan perusahaan juga meningkat. Hal 

ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  Hermiyetti dan 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



14 
 

Katlanis (2016) bahwa semakin besar kepemilikan institusional, maka semakin 

meningkat ROA dan ROE. Kepemilikan institusional menunjukkan bahwa efektif 

mengendalikan manajemen dalam menggunakan aset untuk menghasilkan laba 

yang menyebabkan ROA perusahaan menjadi naik.  Kepemilikan institusional juga 

menunjukkan bahwa efektif mengendalikan manajemen dalam menggunakan 

ekuitas untuk mendapatkan laba yang meyebabkan ROE perusahaan menjadi naik. 

 

2. Pengaruh Struktur Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan yang Diukur Menggunakan Ratio on Assets dan Ratio on Equity 

Variabel KEPMEN (kepemilikan manajerial) terbukti berpengaruh positif 

dan signifikansi terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan 

ROA dan ROE. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar proporsi 

kepemilikan manajerial, maka semakin meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kepemilikan 

manajerial dalam perusahaan sampel telah berjalan efektif sehingga berpengaruh 

dalam penyatuan kepentingan antara principal  dan agen yang dapat memotivasi 

agen untuk dalam melakukan aktifitas agar meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. Hal ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Indarti dan Extaliyus (2013) menyatakan bahwa semakin besar kepemilikan 

manajerial, maka semakin meningkat ROA. Hasil ini juga mendukung penelitian 

Hermiyetti dan Katlanis (2016) bahwa semakin besar kepemilikan manajerial, 

maka semakin meningkat ROA dan ROE. Kepemilikan manajerial menunjukkan 

bahwa jika para agen juga merangkap menjadi principal maka agen akan bertindak 
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dengan tepat dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan perusahaan, yang akan 

berdampak pada naiknya ROA dan ROE sebuah perusahaan. 

 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan yang 

Diukur Menggunakan Ratio on Assets dan Ratio on Equity 

Variabel SIZE (ukuran perusahaan) terbukti berpengaruh positif dan 

signifikansi terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan ROA 

dan ROE. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan aset yang dimiliki 

perusahaan menunjukkan semakin meningkat ukuran perusahaan tersebut. 

Perusahaan dengan ukuran yang besar mempunyai jalan yang mudah untuk 

membiayai investasinya dalam rangka meningkatkan kinerja keuangan perusahaan 

tersebut. Hal ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  

Arisadi et al. (2013) menyatakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka 

semakin meningkat ROA perusahaan Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang dikemukakan oleh Ardiansyah (2017) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan yang besar akan meningkat ROE 

perusahaan. Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin besar ukuran 

perusahaan yang diukur menggunakan Logaritma natural total aset diikuti dengan 

menaiknya ROA maupun ROE perusahaan. 

 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diperolah dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Semakin besar persentasi kepemilikan institusional semakin meningkatkan 

Return on Asset dan Return on Equity sebuah perusahaan. 

2. Semakin besar persentasi kepemilikan manajerial semakin meningkatkan 

Return on Asset dan Return on Equity sebuah perusahaan. 

3. Semakin besar ukuran perusahaan semakin meningkatkan Return on Asset 

dan Return on Equity sebuah perusahaan. Perusahaan dengan aset yang 

besar maka dapat memaksimalkan penggunaan sumber daya untuk 

mendapatkan laba usaha yang maksimal. Laba yang besar menunjukan 

kinerja keuangan yang baik. 

4. Hasil penelitian ini mendukung teori keagenan yang menyatakan bahwa 

mengurangi masalah keagenan dapat dilakukan dengan meningkatkan 

kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial sebuah perusahaan  

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan selama satu semester, peneliti menyadari 

baha penelitian yang dilakukan ini masih memiliki keterbatasan. Berikut 

merupakan keterbatasan yang peneliti alami selama penelitian: 

1. Penelitian yang dilakukan terbatas pada perusahaan sektor manufaktur. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan yang laba saja 

3. Penelitian ini hanya menggunakan peruahaan yang menggunakan mata 

uang rupiah saja 

4. Penelitian ini kinerja keuangan hanya menggunakan return on asset dan 

return on equity 
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SARAN 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis sebagai berikut: 

1. Penelitian berikutnya diharapkan untuk tidak hanya membandingkan 

perushaan manufaktur saja, tetapi juga membandinkan perusahaan dibidang 

lainnya. 

2. Hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi para penanam modal untuk 

mengambil keputusan melakukan investasi terhadap suatu perusahaan. 

Penanam modal akan mendapatkan informasi mengenai kinerja keuangan 

perusahaan dengan cara melihat dari kepemilikan institusional perusahaan 

tersebut. 

3. Penanam modal seharusnya menanamkan sahamnya pada perusahaan yang 

besar karena akan mempengaruhi meningkatnya kinerja keuangan perusahaan 

tersebut. 
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